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Allamah Thabathabai dalam tafsir Al-Mizan mengatakan, kesimpulan yang bisa diambil dari
makna ayat dengan bantuan riwayat-riwayat yang berasal dari Ahlibait As adalah bahwa lelaki
pezina saat ia terkenal dengan hal ini di masyarakat dan telah dicap sebagai pezina, sementara
ia juga tidak bertobat, maka ia akan menjadi haram menikah dengan perempuan suci dan
Muslim, dan ia harus menikah dengan perempuan pezina atau musyrik. Demikian juga,
perempuan pezina yang telah terkenal di kalangan masyarakat sebagai seorang pezina dan
telah dicap dengan hal ini, sementara ia tidak memperlihatkan penyesalan dan taubahnya,
maka ia juga haram untuk menikah dengan lelaki Muslim dan suci, melainkan ia harus menikah

.dengan seorang lelaki musik atau pezina

Dengan demikian, ayat ini adalah ayat yang tegas, kuat dan tetap pada hukumnya yang belum
terhapus[8], dan hal ini tidak membutuhkan ta’'wil dan penafsiran. Dan jika pada riwayat-
riwayat terdapat pembatasan hukum ini pada pelaksanaan cambukan atau penampakan

taubah, maka mungkin saja kaidah ini bisa dipergunakan dari konteks ayat, karena hukum
pengharaman nikah ada dalam ayat ini setelah perintah terhadap pelaksanaan hukum cambuk,
dan inilah yang kemudian terlihat bahwa yang dimaksud dengan perempuan atau lelaki pezina
adalah mereka yang telah mengalami hukum cambuk. Demikian juga keuniversalan perempuan
dan lelaki pezina, terlihat pada mereka yang masih terus melanjutkan perbuatan-perbuatan
tercela ini. Dan tercakupnya mereka yang telah melakukan taubatan nashuha dalam kelompok
ini adalah jauh dari etika dan sastra al-Quran al-Karim.[9]

Kesimpulan:

Hukum perkawinan lelaki pezina dengan perempuan pezina atau musryik; atau sebaliknya

:mencakup mereka yang

Terkenal dengan perbuatan tercela ini,
Telah mengalami hukum Ilahi yang berupa hukum cambuk,

.Mereka tidak melakukan taubah atas apa yang telah dilakukannya

Tentunya, penting untuk diperhatikan bahwa ini bukanlah dengan makna bahwa hukum ini
hanya akan meliputi mereka yang memiliki ketiga karakteristik ini, dan jika salah satunya tidak

terpenuhi, maka akan bisa memperoleh pasangan hidup yang suci, melainkan bisa jadi orang



yang belum menjalani hukuman cambuk, atau tidak terkenal sebagai pezina, akan tetapi secara
yakin tidak bisa dikatakan bisa memperoleh istri yang suci dan terjaga.

Akan tetapi mereka yang terjebak dalam perbuatan ini di masa lalu karena kelalaian atau
ketaktahuan terhadap tipuan setan, kemudian mereka menyesal atas apa yang telah terjadi,
bertaubah dan sama sekali tak mendekatinya lagi, maka secara yakin mereka ini tidak akan
tercakup dalam hukum ayat ini, karena manusia pendosa akan berada di jajaran Mukminin
dengan taubah hakiki yang dilakukannya, dan menurut kesaksian al-Quran al-Karim,
perkawinan ini (dengan perempuan pezina) jauh dari para Mukmin. Dengan mengharapkan
kemuliaan Ilahi, mereka akan mendapatkan pasangan dari para perempuan Mukmin yang suci
dan terjaga.

Mengenai kelanjutan dari ayat ini, terdapat beberapa riwayat dalam literatur hadis yang
mengatakan bahwa menikah dengan perempuan atau lelaki pezina adalah haram. Oleh karena
itu, wajib bagi para Mukmin untuk menghindar dari serangkaian perbuatan zina. Benar, jika
lelaki atau perempuan pezina telah bertaubah, maka menikah dengan mereka tidk menjadi
masalah dan diperbolehkan.[10]Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Shadiq As yang
bersabda, Ayat ini berkaitan dengan lelaki dan perempuan yang terjerumus dalam perbuatan
zina pada masa Rasulullah Saw, Allah Swt melarang para Muslim untuk menikah dengan
mereka, dan saat inipun masyarakat tercakup dalam hukum ini, siapapun yang terkenal
melakukan perbuatan ini dan telah berlaku hukum cambuk Ilahi atasnya, janganlah menikah
dengannya hingga terbukti ia telah bertaubat.[11]Tentunya, kehidupan masyarakat yang normal
adalah bahwa para lelaki dan para perempuan mulia tidak akan mencari selain yang seperti
dirinya, sementara yang kita lihat adalah kebalikannya, mereka yang dari sisi etika dan moral
telah berlumuran dosa akan mencari orang-orang yang tak seperti dirinya, dengan alasan ini,
dan karena bahayanya saling berbaur ini, Allah berkehendak untuk memisahkan majemuk lelaki
dan perempuan pezina dari masyarakat, supaya dengan adanya dinding tinggi dan kuat yang

[membatasi ini kesucian dan kemuliaan masyarakat bisa tetap terjaga.[12
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